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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

Kegiatan  e-purchasing di DPRD Kota Bandung  dilakukan melalui e-

catalogue dimana e-catalogue merupakan website yang didalamnya terdapat 

kumpulan penyedia yang menyediakan barang dengan spesifikasi yang berbeda-

beda. Saat ini e-purchasing memiliki 12 modul dimulai dari penerimaan Purchase 

Request (PR)  hingga pembayaran. Setiap kegiatan yang berhubungan  dengan 

menginput, kegiatan  tersebut tersimpan secara otomatis ke dalam database. 

Database yang   dimiliki antara lain  database Purchase Request (PR), Request For 

Quotations (RFQ), Purchase Order (PO), riwayat pengiriman barang,  riwayat 

penerimaan barang, dan riwayat pembayaran. Sampai saat ini kegiatan e-

purchasing yang dilakukan oleh DPRD Kota Bandung sudah memiliki riwayat 

pesanan yang diambil dari setiap database  namun pada saat ini proses e-purchasing 

ini belum memiliki batasan waktu dan laporan pengguna yang melakukan proses e-

purchasing dengan melebihi batas waktu yang di tentukan. 

Implementasi model  e-procurement generik ini memiliki 13 modul. Dari ke-

13 modul dimulai dari pembuatan Purchase Request (PR) hingga  pembayaran. Saat 

melakukan pembuatan Purchase Request (PR) pengguna/user wajib untuk mengisi 

spesifikasi barang tersebut dengan lengkap seperti input jenis barang, merk barang, 

ukuran, warna, ketentuan tertentu, dan note. Selain itu pada rancangan sistem e-
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procurement generik atasan dapat melakukan parcial approval. Maksud dari 

parcial approval yaitu atasan dapat menyetujui beberapa Purchase Request (PR) 

yang diminta oleh user. Setiap penolakan Purchase Request (PR) tersebut atasan 

diwajibkan memberikan alasan penolakan. Selain itu sistem e-procurement ini 

memiliki riwayat pesanan dan pengecekan riwayat pesanan. Pada setiap 

kegiatannya memiliki batasan waktu sehingga ketika pengguna yang melewati 

batasan waktu tersebut akan mendapatan peringatan dari Direktur/atasan melalui 

email. Namun untuk menghindari keterlambatan hal tersebut rancangan e-

procurement generik ini memiliki reminder untuk mengingatkan pengguna yang 

belum memberikan konfirmasi mengenai pesanan.  

Dari kelima kelebihan yang dapat diambil dari model e-procurement generik 

ini yaitu pengoptimalisasian kontrol waktu. Dengan ini rancangan sistem 

pengadaan berbasis elektronik yang baru untuk kegiatan e-purchasing di DPRD 

Kota Bandung adalah Riwayat Pesanan dan reminder pesanan. Riwayat Pesanan ini 

dapat membantu memperlihatkan  keterlambatan pengguna yang melewati batas 

waktu yang telah ditentukan. Sehingga tidak akan saling menuduh antar pengguna 

karena semuanya sudah tercatat. Pemeriksaan Riwayat Pesanan dilakukan selama 

dua minggu sekali oleh KPA/PA. Sebelum terjadinya keterlambatan akan diberikan 

reminder melalui email sehingga hal ini akan membantu untuk mengingatkan 

atasan dan penyedia untuk segera menindak lanjuti pesanan. Selain itu pada 

rancangan baru ini terdapat riwayat kesalahan yang dapat memperlihatkan 

keterlambatan yang pernah terjadi. 
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6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan untuk  kegiatan e-purchasing yang dilakukan di DPRD Kota Bandung 

saat ini adalah menambahkan proses pemeriksaan riwayat pesanan, menambahkan 

tanggal dibutuhkan pada DPA serta  menambahkan reminder pesanan  yang belum 

dikonfirmasi melalui email.  

1. Perlu dilakukan adalah melakukan batch making keluar perusahaan pada 

setiap jenis barang untuk menentukan standar waktu yang dibutuhkan pada 

setiap proses pemesanan barang. 

2. Mengupdate website e-catalogue. Khususnya mengupdate riwayat pesanan 

untuk memberikan peringatan kepada pengguna e-catalogue yang 

melakukan keterlambatan.  

3. Perlu melakukan testing. Apakah sistem e-purchasing ini dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu melakukan pemeriksaan apakah sistem ini  dapat 

dipergunakan oleh semua barang atau hanya barang-barang tertentu. 

4. Perlu mengadakan training untuk para pengguna website e-catalogue 

diantaranya KPA, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pengadaan 

(PP), Penyedia, dan Distributor agar tidak melakukan kesalahan saat 

melakukan pembelian melalui e-catalotgue. 

5. Agar rancangan baru ini dapat diterima,  dibutuhkan adanya penilaian 

seperti score untuk seluruh pengguna. Sehingga hal ini memperlihatkan 

perfoma setiap pengguna e-katalog.  
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